Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X
Volume 12 Nomor 01, Maret 2026

PERAN GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM MENGATASI
MASALAH BELAJAR SISWA
Irmayanti’, Sirma Kahar?, Selviani®, Alyssa Azzahra*
1234 STKIP Andi Matappa
lirmayntiaml@gmail.com , 2sirmakahar80@gmail.com

ABSTRACT

Learning difficulties remain a major challenge in the educational process, affecting
students’ academic achievement, motivation, and psychosocial development.
Students often experience learning problems such as low learning motivation,
difficulties in concentration, poor study habits, and emotional barriers that hinder
academic performance. School guidance and counseling teachers play a strategic
role in assisting students to overcome these learning problems through preventive,
curative, and developmental services. This study aims to examine the role of
guidance and counseling teachers in addressing students’ learning problems
based on findings from national and international research. This study employed a
qualitative descriptive method using a literature review approach. Data were
collected from 25 relevant national and international journal articles published
between 2015 and 2025. The results indicate that guidance and counseling
teachers contribute significantly to overcoming learning problems through
academic guidance services, individual counseling, group counseling, learning skill
training, and collaboration with subject teachers and parents. These roles help
students develop effective learning strategies, improve motivation, and achieve
better academic adjustment.
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ABSTRAK

Masalah belajar masih menjadi tantangan utama dalam proses pendidikan yang
berdampak pada prestasi akademik, motivasi belajar, serta perkembangan
psikososial siswa. Siswa kerap mengalami berbagai permasalahan belajar seperti
rendahnya motivasi belajar, kesulitan konsentrasi, kebiasaan belajar yang tidak
efektif, serta hambatan emosional yang mengganggu proses pembelajaran. Guru
Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peran strategis dalam membantu siswa
mengatasi permasalahan belajar tersebut melalui layanan yang bersifat preventif,
kuratif, dan developmental. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran guru BK
dalam mengatasi masalah belajar siswa berdasarkan temuan penelitian nasional
dan internasional. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan pendekatan literature review. Data diperoleh dari 25 artikel jurnal nasional
dan internasional yang relevan dan dipublikasikan pada rentang tahun 2015-
2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa guru BK berperan penting dalam
mengatasi masalah belajar siswa melalui layanan bimbingan belajar, konseling
individu, konseling kelompok, pelatihan keterampilan belajar, serta kolaborasi
dengan guru mata pelajaran dan orang tua. Peran tersebut membantu siswa
mengembangkan strategi belajar yang efektif, meningkatkan motivasi, serta
mencapai penyesuaian akademik yang lebih optimal.

Kata Kunci: Guru Bimbingan dan Konseling, Masalah Belajar, Siswa
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A.Pendahuluan
Masalah  belajar  merupakan
fenomena yang umum terjadi pada
peserta didik di berbagai jenjang
pendidikan. Masalah belajar tidak
hanya berkaitan dengan rendahnya
prestasi akademik, tetapi juga

mencakup  kesulitan ~ memahami
materi, kurangnya motivasi belajar,
kecemasan akademik, serta
kebiasaan belajar yang tidak efektif.
Kondisi tersebut apabila tidak
ditangani secara tepat dapat
berdampak jangka panjang terhadap
perkembangan akademik dan
psikologis siswa. Penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang
mengalami masalah belajar berisiko
mengalami penurunan kepercayaan
diri, stres akademik, hingga
ketidaksesuaian penyesuaian diri di
lingkungan sekolah (Zubaidah et al.,
2023).

Dalam konteks pendidikan formal,
sekolah memiliki tanggung jawab
untuk tidak hanya mengembangkan
aspek kognitif siswa, tetapi juga
mendukung perkembangan
emosional, sosial, dan akademik
holistik. = Guru

Bimbingan dan Konseling hadir

mereka secara

sebagai tenaga profesional yang
memiliki kompetensi khusus dalam

membantu siswa mengatasi berbagai
permasalahan belajar. Guru BK tidak
hanya berperan sebagai pemberi
layanan  konseling, tetapi juga
sebagai fasilitator, motivator, dan
mediator yang membantu siswa
menemukan strategi belajar yang
sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan mereka (Permana, 2020).

Berbagai penelitian
mengungkapkan bahwa masalah
belajar siswa sering kali dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi kemampuan
intelektual, motivasi belajar, minat,
kondisi emosional, serta kepercayaan
diri akademik. Sementara itu, faktor
eksternal mencakup lingkungan
keluarga, metode pembelajaran guru,
tuntutan akademik, serta iklim
sekolah. Guru BK memiliki peran
penting dalam mengidentifikasi
faktor-faktor tersebut dan merancang
intervensi yang tepat guna membantu
siswa mengatasi hambatan belajar
yang mereka alami (Barseli et al.,
2018).

Di Indonesia, peran guru BK
dalam mengatasi masalah belajar
siswa masih menghadapi berbagai
tantangan. Beberapa sekolah masih
memandang layanan BK sebatas

penanganan siswa bermasalah,
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sehingga fungsi pengembangan dan
pencegahan belum berjalan optimal.
Selain itu, rasio guru BK dan siswa
yang tidak seimbang serta
keterbatasan program layanan yang
sistematis turut mempengaruhi
efektivitas layanan bimbingan belajar
di sekolah (Giri & Suastini, 2022).
Oleh karena itu, diperlukan kajian
komprehensif yang membahas peran
guru BK dalam mengatasi masalah
belajar siswa berdasarkan temuan-
temuan penelitian mutakhir.
Berdasarkan latar  belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji peran guru
Bimbingan dan Konseling dalam
mengatasi masalah belajar siswa
melalui analisis literatur nasional dan
internasional.  Hasil  kajian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dan praktis bagi
pengembangan layanan bimbingan
dan konseling di sekolah, khususnya
dalam upaya meningkatkan kualitas
belajar siswa.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
kualitatif

dengan metode literature review.

pendekatan deskriptif
Sumber data berupa artikel jurnal
nasional dan internasional yang

relevan dengan topik peran guru BK

dan masalah belajar  siswa.

Penelusuran literatur dilakukan
melalui database Google Scholar,
ERIC, DOAJ,

ResearchGate dengan kata kunci

Garuda, dan

“peran guru BK”, “learning problems”,
“school counseling”, dan “academic
difficulties”. Sebanyak 10 artikel yang
memenuhi kriteria inklusi dianalisis,
yaitu artikel yang dipublikasikan pada
2015-2025,
membahas peran guru BK atau

rentang tahun

konselor sekolah, serta berfokus
pada masalah belajar siswa. Teknik
analisis data dilakukan melalui tahap
reduksi data, penyajian data secara
tematik, dan penarikan kesimpulan
untuk mengidentifikasi pola peran
guru BK dalam mengatasi masalah
belajar siswa (Kadafi et al., 2020).
C.Hasil
Pembahasan

Penelitian dan
Hasil kajian dari  berbagai
penelitian terdahulu yang relevan
terkait peran Guru BK dalam
mengatasi masalah belajar siswa
diringkas pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu
yang Relevan

No Peneliti Fokus Hasil
dan Peneliti
Tahun an

1. (Giri & Peran Guru BK
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Suastini  Guru berperan
,2022) BK dalam
dalam identifika
mengid  si
entifikas kesulitan
i belajar
kesulita siswa
n melalui
belajar  bimbinga
n
kelompo
k dan
konsulta
Si
berkala.
2. (Yulianti Peran BK
et al, BK berperan
2024) dalam signifika
mengat n
asi memban
learning tu
problem mengata
S siswa  si
masalah
belajar
seperti
motivasi
rendah
dan
konflik
interpers
onal.

3. (Saputr Peran BK
a & guru BK memban
Fitriani, dalam tu
2022) mengat  meningk

asi atkan
masalah kedisipli
kedisipli nan
nan dengan
siswa bimbinga
n
individu,
kelompo
k, dan
pemang
gilan
orang
tua.

4. (Khoiriy Peran BK
ah, guru BK penting
2025) dalam dalam

meningk meningk
atkan atkan
kedisipli  kedisipli
nan nan
peserta siswa
didik melalui
layanan
konselin
g dan
strategi
behavior
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5. (Fitriyan Peran BK
ti et al., guru BK dapat
2019) dalam mengide
identifik  ntifikasi
asi masalah
kesulita belajar
n melalui
belajar ~ bimbinga
siswa n
kelompo
k dan
konsulta
Si.
6. (Cania Peran BK
& guru BK efektif
Hayati, dalam dalam
2025) mengha menang
dapi ani
masalah masalah
sosial sosial-
emosion emosion
al siswa al siswa
SD yang
memeng
aruhi
hasil
belajar.
7. (Handay Peran BK
ani et guru BK dapat
al., dalam mengura
2021) mengur  ngi
angi perilaku

perilaku  menyont
menyon ek
tek melalui
bimbinga
n
kelompo
k dan
informasi
8. (Rifayan BK BK
i, 2020) dalam memban
mengat tu siswa
asi melalui
masalah program
siswa informasi
selama dan
pandem konselin
i g
daring/k
unjunga
n rumah.
9. (Nisa, Analisis Guru BK
2017) peran memban
BK atasi tu
kesulita mengata
n Si
belajar  kesulitan
belajar
siswa di
MTs Ar-
Rahmah
Jakarta
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Timur.
10. (Zainud BK Peran
din & menang guru BK
Saputra, ani penting
2022) prokrast dalam
inasi menurun

akademi kan
k prokrasti
nasi

belajar.

Hasil analisis terhadap 25 artikel
jurnal nasional dan internasional
menunjukkan bahwa peran guru
Bimbingan dan Konseling dalam
mengatasi masalah belajar siswa
memiliki pola yang relatif konsisten.
Temuan penelitian terdahulu
mengindikasikan bahwa masalah
belajar siswa tidak dapat dipahami
secara parsial, melainkan sebagai
fenomena multidimensional yang
dipengaruhi oleh faktor akademik,
psikologis, sosial, dan lingkungan
belajar. Oleh karena itu, intervensi
yang dilakukan oleh guru BK perlu
bersifat komprehensif dan
berkelanjutan agar mampu menjawab
kebutuhan belajar siswa secara utuh.

Secara umum, hasil penelitian
yang dianalisis sejalan dengan tujuan
penelitian ini yaitu menegaskan peran

guru BK dalam membantu siswa

mengatasi masalah belajar melalui
layanan bimbingan belajar, konseling
individu, konseling kelompok,
pelatihan keterampilan belajar, serta
kolaborasi dengan guru mata
pelajaran dan orang tua. Berdasarkan
sintesis hasil penelitian terdahulu
yang disajikan pada tabel, peran guru
BK dalam mengatasi masalah belajar
siswa dapat dikelompokkan ke dalam
beberapa poin utama sebagai berikut:
1. Peran Guru BK melalui Layanan
Bimbingan Belajar
Layanan bimbingan belajar
merupakan peran fundamental
guru BK dalam membantu siswa
mengatasi kesulitan belajar yang
bersifat akademik. Bimbingan
belajar diarahkan untuk
membekali siswa dengan
pemahaman  mengenai cara
belajar yang efektif, seperti
pengaturan waktu belajar, teknik
mencatat, strategi memahami
bacaan, serta persiapan
menghadapi evaluasi akademik.
Penelitian (Giri & Suastini, 2022)
menunjukkan  bahwa layanan
bimbingan belajar yang terencana
mampu meningkatkan kesiapan
belajar siswa dan membantu
mereka menyesuaikan diri dengan

tuntutan akademik di sekolah.
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Selain  berfungsi  sebagai
intervensi akademik, bimbingan
belajar juga berperan sebagai
upaya preventif dalam mencegah
munculnya masalah belajar yang
lebih  kompleks. Siswa yang
mendapatkan pendampingan
belajar secara  berkelanjutan
cenderung  memiliki  motivasi
belajar yang lebih stabil dan sikap
positif terhadap proses
pembelajaran. Temuan (Hajaroh
et al., 2021) menegaskan bahwa
bimbingan belajar yang diberikan
oleh guru BK berkontribusi
terhadap peningkatan efikasi diri
akademik siswa, sehingga mereka
lebih percaya diri dalam
menghadapi tugas dan tuntutan
sekolah.

. Peran Guru BK melalui Konseling
Individu

Konseling individu menjadi
layanan utama bagi siswa yang
mengalami masalah belajar yang
berkaitan dengan aspek
emosional dan psikologis, seperti
kecemasan belajar, rendahnya
motivasi, serta kurangnya
kepercayaan diri akademik.
Melalui konseling individu, guru
BK membantu siswa

mengeksplorasi  faktor internal

yang memengaruhi  kesulitan
belajar, sekaligus membimbing
siswa untuk menemukan strateqgi
pemecahan masalah yang sesuai
dengan kondisi pribadinya.
Penelitian (Daulay et al., 2022)
menunjukkan bahwa konseling
individu efektif dalam membantu
siswa mengelola stres akademik
dan meningkatkan keterlibatan
belajar.

Hubungan konseling yang
terbangun secara individual
memungkinkan guru BK
memberikan perhatian khusus
terhadap kebutuhan setiap siswa.
Proses konseling ini mendorong
siswa untuk mengenali potensi diri
dan hambatan belajar yang
dihadapi secara lebih mendalam.
(Rafiola et al., 2023)
mengungkapkan bahwa konseling
individu yang berfokus pada solusi
mampu meningkatkan efikasi diri
akademik siswa dan membantu
mereka mengambil langkah
konkret untuk memperbaiki

prestasi belajar.

. Peran Guru BK melalui Konseling

Kelompok
Konseling kelompok
merupakan bentuk layanan yang

efektif untuk membantu siswa
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mengatasi masalah belajar
melalui dinamika interaksi
kelompok. Dalam konseling
kelompok, siswa diberikan
kesempatan untuk berbagi
pengalaman belajar, saling
memberikan  dukungan, serta
belajar dari  strategi yang
diterapkan oleh teman sebaya.
Penelitian (Zainuddin & Saputra,
2022) menunjukkan bahwa
konseling kelompok efektif dalam
mengurangi masalah akademik
seperti prokrastinasi belajar dan
meningkatkan motivasi siswa.
Selain membantu mengatasi
masalah belajar, konseling
kelompok  juga  berkontribusi
terhadap pengembangan
keterampilan sosial siswa. Melalui
interaksi kelompok, siswa belajar
bekerja sama, berkomunikasi
secara efektif, dan membangun
rasa empati. Hal ini sejalan
dengan temuan (Yulianti et al.,,
2024) yang menyatakan bahwa
konseling kelompok tidak hanya
berdampak pada perbaikan
akademik, tetapi juga
meningkatkan penyesuaian diri

siswa di lingkungan sekolah.

. Peran Guru BK melalui Pelatihan

Keterampilan Belajar

Pelatihan keterampilan belajar
merupakan bentuk layanan
developmental yang bertujuan
membantu siswa
mengembangkan kebiasaan
belajar yang efektif dan
berkelanjutan. Pelatihan
keterampilan layanan bimbingan
dan konseling yang melibatkan
identifikasi masalah dan intervensi
dinyatakan efektif meningkatkan
keterampilan  konselor  dalam
menangani berbagai
permasalahan siswa, termasuk
masalah belajar yang berkaitan
dengan manajemen diri dan
strategi belajar (Dewi & Hidayah,
2022) Pelatihan seperti ini
menjadi fondasi penting bagi guru
BK agar dapat merancang
kegiatan pembelajaran yang lebih
responsif terhadap kebutuhan
belajar siswa dalam konteks
layanan BK yang komprehensif.

Dengan keterampilan belajar
yang memadai, siswa menjadi
lebih siap menghadapi tuntutan
akademik yang semakin
kompleks. Pelatihan keterampilan
belajar juga membantu siswa
membangun disiplin dan tanggung
jawab terhadap proses belajarnya.

Temuan penelitian menunjukkan
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bahwa pelatihan keterampilan
belajar (study skills) terbukti efektif
dalam meningkatkan prestasi
akademik peserta didik setelah
mengikuti intervensi study skills
yang dirancang secara sistematis
(Laili & Andrianto, 2023). Studi ini
memperlihatkan bahwa
keterampilan  belajar  seperti
manajemen waktu, strateqi
mengatur pembelajaran, serta
kebiasaan belajar yang baik
memiliki peran penting dalam
peningkatan hasil akademik siswa

secara signifikan.

. Peran Guru BK melalui Kolaborasi

dengan Guru Mata Pelajaran dan
Orangtua

Kolaborasi antara guru BK,
guru mata pelajaran, dan orang
tua merupakan faktor penting
dalam mengatasi masalah belajar
siswa secara  komprehensif.
Melalui kerja sama ini, guru BK
dapat memperoleh informasi yang
lebih lengkap mengenai kondisi
belajar siswa baik di sekolah
maupun di rumah.

Kolaborasi antara guru
Bimbingan dan Konseling dengan
guru mata pelajaran terbukti
memberikan dampak positif
terhadap proses pembelajaran

dan keterlibatan siswa. Penelitian
(Oktaria et al., 2025)
menunjukkan  bahwa  bentuk
kolaborasi  seperti  pertukaran
informasi, diskusi kasus, dan
perencanaan layanan bersama
menciptakan lingkungan belajar
yang lebih disiplin, bertanggung
jawab, dan kondusif, yang pada
akhirnya mendukung peningkatan
motivasi serta prestasi akademik
siswa. Selain itu, model kolaborasi
yang dikembangkan menunjukkan
bahwa kerja sama lintas profesi
dapat meningkatkan efektivitas
layanan bimbingan dan konseling
dalam kaitannya dengan
perkembangan akademik siswa
(Fahrezi et al., 2022).

Kolaborasi juga
memungkinkan terjadinya
kesinambungan antara program
bimbingan di sekolah  dan
dukungan belajar di lingkungan
keluarga. Orang tua yang
memahami kondisi belajar anak
dapat memberikan  dukungan
yang lebih tepat, sementara guru
mata pelajaran dapat
menyesuaikan strateqi
pembelajaran sesuai kebutuhan
siswa. (llzam & Purwoko, 2023)

menyimpulkan  bahwa  sinergi
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antara guru BK, guru, dan orang

tua memberikan dampak positif

terhadap penyesuaian akademik

dan perkembangan belajar siswa

secara optimal.
D. Kesimpulan

Guru Bimbingan dan Konseling
memiliki peran yang sangat strategis
dalam mengatasi masalah belajar
siswa. Masalah belajar tidak hanya
berkaitan dengan aspek akademik
semata, tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor  psikologis, sosial, dan
lingkungan belajar. Oleh karena itu,
keberadaan guru BK menjadi elemen
penting dalam membantu siswa
memahami dan mengelola berbagai
hambatan belajar yang mereka
hadapi secara komprehensif.

Hasil penelitan  menunjukkan
BK dalam
mengatasi masalah belajar siswa

bahwa peran guru

diwujudkan melalui berbagai bentuk
layanan, antara lain  layanan
bimbingan belajar, konseling individu,
konseling kelompok, serta pelatihan
keterampilan belajar. Layanan-
layanan tersebut terbukti efektif
dalam membantu siswa
motivasi

meningkatkan belajar,

efikasi diri akademik, serta

kemampuan mengelola proses

belajar secara mandiri. Melalui

layanan yang terencana  dan
berkelanjutan, guru BK berkontribusi
dalam menciptakan  pengalaman
belajar yang lebih positif dan
bermakna bagi siswa.

Selain layanan langsung kepada
siswa, kolaborasi antara guru BK,
guru mata pelajaran, dan orang tua
juga menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan penanganan masalah
belajar. Kerja sama lintas pihak
memungkinkan adanya
kesinambungan antara intervensi
yang dilakukan di sekolah dan
dukungan belajar di lingkungan
keluarga. Kolaborasi ini membantu
menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif serta memperkuat upaya
sekolah dalam mendukung
perkembangan  akademik  siswa
secara optimal.

Dengan demikian, dapat
ditegaskan bahwa optimalisasi peran
guru Bimbingan dan Konseling
sangat diperlukan dalam sistem
pendidikan. Guru BK dituntut untuk
terus  meningkatkan  kompetensi
profesionalnya serta
mengembangkan program layanan
yang responsif terhadap kebutuhan
belajar siswa. Dukungan kebijakan
sekolah dan pemangku kepentingan

pendidikan juga menjadi faktor
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penting agar layanan bimbingan dan
konseling dapat berjalan secara
efektif dan berkelanjutan dalam
upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran dan  keberhasilan
akademik siswa.
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